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ABSTRAK 

 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan objek wisata terbanyak 

kedua di Indonesia. Salah satu objek wisata unggulan di provinsi ini adalah Desa Wisata Pentingsari 

yang terletak di Dusun Pentingsari, Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, 

Provinsi D. I Yogyakarta. Keberhasilan masyarakat Dusun Pentingsari dalam mengelola Desa Wisata 

Pentingsari yang berbasis pada konsep Community Based-Tourism hendaklah mampu untuk 

dipertahankan di masa depan, mengingat Desa Wisata Pentingsari adalah salah satu ikon pariwisata 

berbasis pedesaan yang ada di Provinsi D. I Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengidentifikasi keberlanjutan konsep Community Based-Tourism dalam pengembangan Desa Wisata 

Pentingsari. Identifikasi dilakukan dengan mengeksplorasi ketiga aspek, yakni ekonomi, sosial, dan 

ekologi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang berhubungan dengan data numerik 

dan penilaian terhadap objek amatan dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner yang 

disusun berdasarkan amatan dilakukan dengan menggunakan angket atau kuesioner yang disusun 

berdasarkan penilaian terhadap variabel yang diteliti sehingga menghasilkan data kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah kajian literatur terkait data-data sekunder mengenai 

keberhasilan Desa Wisata Pentingsari, sedangkan data primer didapatkan melalui kuesioner yang 

diberikan pada masyarakat Dusun Pentingsari. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah accidental sampling. Jumlah responden kuesioner sebanyak 80 penduduk dusun. 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Multidimensional Scaling (MDS) dengan 

menggunakan software Rap-Tour. 

Hasil penelitian setelah dianalisis menggunakan Rap-Tour pada ketiga dimensi menunjukkan indeks 

keberlanjutan Desa Wisata Pentingsari berbasis konsep Community Based-Tourism dinilai cukup 

berkelanjutan, dengan nilai rata-rata 65,336 atau berada pada selang 51-75. Analisis Rap-Tour pada 

ketiga dimensi memperlihatkan bahwa nilai indeks keberlanjutan dari tertinggi ke terkecil berturut-turut 

adalah dimensi: Sosial (94,867 berada pada selang 76-100 artinya Berkelanjutan); Ekologi (68,606 

berada pada selang 51-75 artinya Cukup Berkelanjutan); dan Ekonomi (32,536 berada pada selang 26-

50 artinya Kurang Berkelanjutan). 
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ABSTRACT 

Yogyakarta Special Region Province is one of the provinces with the second largest tourist attraction 

in Indonesia. One of the leading tourist objects in this province is Pentingsari Tourism Village, which 

is located in Pentingsari Hamlet, Umbulharjo Village, Cangkringan District, Sleman Regency, D.I 

Yogyakarta Province. The success of Pentingsari Hamlet people in managing the Pentingsari Tourism 

Village based on the Community Based-Tourism concept that should be able to be maintained in the 

future, considering that Pentingsari Tourism Village is one of the icons of rural-based tourism in the 

Province of D.I Yogyakarta. This study aims to identify the sustainability of the Community Based-

Tourism concept in the development of Pentingsari Tourism Village. Identification is carried out by 

exploring three aspects, namely economic, social, and ecology.  

The research method used is descriptive quantitative which relates to numerical data; the assessment 

of the object of observation is carried out using a questionnaire that is compiled based on observations 

carried out by using a questionnaire that is compiled based on an assessment of the variables studied, 

so as to produce quantitative data. The data collection method used was literature review related to 

secondary data regarding the success of Pentingsari Tourism Village, while primary data was obtained 

through a questionnaire given to Pentingsari Hamlet’s people. The sampling technique used in this 

study was accidental sampling. The number of respondents to the questionnaire was 80 hamlet 

residents. The data that has been obtained are then analyzed using Multidimensional Scaling (MDS) 

using the Rap-Tour software. 

The results of the study after being analyzed using the Rap-Tour on the three dimensions, it is showed 

that the sustainability index of Pentingsari Tourism Village based on the Community Based-Tourism 

concept was considered quite sustainable, with an average value of 65.336 or in the range of 51-75. 

The Rap-Tour analysis on the three dimensions shows that the value of sustainability index from the 

highest to the smallest are the dimensions of: Social (94,867 is in the range 76-100 that means 

Sustainable); Ecology (68,606 is between 51-75 means Self-Sufficiently Sustainable); and Economy 

(32,536 is in the range of 26-50 means Less Sustainable). 
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